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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika peserta didik 

melalui penerapan pendekatan Quantum Learning. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sesean. 

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VII yang terdiri atas 3 kelas dengan jumlah peserta 

didik 91 orang, sedangkan sampel penelitian adalah peserta didik kelas VII.1 berjumlah 30 peserta 

didik yang diambil dengan teknik Cluster Random Sampling. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan one-group pretest-posttest design. Data hasil penelitian 

dikumpulkan melalui tes yang diberikan sebanyak dua kali, yaitu pre-test sebelum pembelajaran dan 

post-test setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan Quantum Learning. Data-data tersebut 

kemudian dianalisis dengan statistic deskriptif berupa skor rata-rata, frekuensi, dan persentase. 

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang 

berada pada kategori sedang (N-Gain 0,5). Hal ini telihat dari hasil sebelum diberikan perlakuan 

diperoleh rata-rata sebesar 31 dan setelah diajarkan melalui pendekatan Quantum Learning, diperoleh 

rata-rata sebesar 69.  

Kata kunci: Quantum Learning; Hasil belajar 

Abstract 

This study aims to determine the improvement of students' mathematics learning outcomes through the 

application of the Quantum Learning approach. This research was conducted at SMP Negeri 2 Sesean. The 

population in this study was class VII students consisting of 3 classes with a total of 91 students, while the 

research sample was class VII.1 totaling 30 students taken using the Cluster Random Sampling technique. The 

research approach used is a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design design. The research 

data was collected through tests given twice, namely pre-test before learning and post-test after learning 

through the application of the Quantum Learning approach. The data are then analyzed with descriptive 

statistics in the form of average scores, frequencies, and percentages. Based on data analysis, it was found that 

student learning outcomes increased which was in the moderate category (N-Gain 0.5). This can be seen from 

the results before being given the treatment obtained an average of 31 and after being taught through the 

Quantum Learning approach, an average of 69 were obtained. 

 

Keywords: Quantum Learning; Learning outcomes 

 

Pendahuluan  

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran pokok di setiap jenjang 
Pendidikan di Indonesia. Pelajaraan matematika memiliki peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari juga dalam pengembangan ilmu pengetahuan.  

 Berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar metematika dapat dilihat dari hasil 
belajar yang dicapainya dalam pembelajaran matematika.  Akan tetapi, banyak ditemui di 
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lapangan peserta didik masih mendapat nilai rendah. Rendahnya hasil belajar matematika 
peserta didik bisa terjadi karena  peserta didik tidak memahami atau mengusai materi 
pelajaran. 

 Permasalahan di atas sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran matematika. 
pembelajaran yang berkualitas memerlukan berbagai upaya untuk melaksanakannya dan 
pembelajaran matematika membutuhkan guru matematika yang berkualitas untuk 
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas (Sari, 2019). Jadi guru memegang peranan 
penting dalam mengelolah proses pembelajaran guna menghasilkan pembelajaran yang 
berkualitas. Guru harus mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menarik serta 
menyenangkan.  Akan tetapi, dalam proses pembelajaran matematika masih ditemui 
metode ceramah yang merupakan pendekatan konvensional digunakan guru dalam 
penyampaian  materi. Dimana dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru 
sementara peserta didik cenderung pasif, guru hanya menjelaskan materi serta memberi 
dan menjelaskan contoh soal sehingga peserta didik hanya mengamati, mendengarkan, dan 
mencatat dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dengan pendekatan seperti 
itutentu saja akan membuat siswa merasa bosan ataupun mengantuk yang mengakibatkan 
focus peserta didik kurang selama pembelajaran. Maka dari itu guru perlu menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi secara menarik dan 
menyenangkan sehingga bisa memudahkan peserta didik dalam memahami atau 
menguasai materi pelajaran.  

Pendekatan Quantum Learning akan digunakan peneliti dalam proses pembelajaran 
sebagai upaya mengatasi permasalahan terkait rendahnya hasil belajar matematika peserta 
didik. Mengapa Quantum Learning? karena pendekatan Quantum Learning diperkenalkan 
dengan kerangka TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi, ulangi, dan rayakan) 
Tumbuhkan adalah menumbuhkan minat dan motivasi siswa dengan memuaskan “Apakah 
Manfaatnya BAgiKu” (AMBAK), Alami adalah datangkan pengalaman umum yang dapat 
dimengerti semua peserta didik, Namai adalah pemberian nama dengan meyediakan kata 
kunci atau menunjukan konsep, Demonstrasikan adalah peserta didik mendemonstrasikan 
bahan ajar atau kesempatan berlatih, Ulangi adalah mengulang pelajaran atau 
menyimpulkan materi, dan Rayakan adalah memberikan pengakuan/ penghargaan kepada 
peserta didik (DePorter dkk., 2000, hlm. 10). Hal tersebut dapat membuat peserta didik lebih 
terllibat dan tertarik untuk belajar. Sugiyanto juga menjelaskan bahwa kerangka TANDUR 
memastikan peserta didik dapat mengalami pembelajaran, berlatih, dan menjadikan isi 
pelajaran nyata bagi peserta didik sendiri dan pada akhirnya mencapai keberhasilan belajar 
(Buacani, 2015). Sehingga dengan menerapkan pendekatan Quantum Learning, peserta didik 
diharapkan memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, aktif mengolah dan menganalisis 
informasi, mengostruksi informasi dengan cara aktif bertanya, mengungkapkan pikiran, 
serta dapat mendorong kerja sama kelompok. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengangkat judul “Penerapan 
Pendekatan Quantum Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar  Matematika Peserta 
Didik”.  
 

Metode  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian one-group pretest-posttest design 
(Sugiyono, 2008, hlm. 112).  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VII yang terdiri atas 3 kelas dengan jumlah peserta didik 91 orang, sedangkan sampel 
penelitian adalah peserta didik kelas VII.1 berjumlah 30 peserta didik yang diambil dengan 
teknik Cluster Random Sampling.  
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Pengumpulan data menggunakan metode tes. Bentuk tes dalam penelitian ini adalah 
pre-test diberikan sebelum penelitian dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik dan post-test diberikan setelah penelitian selesai. Tes terlebih dahulu 
dikonsultasikan dengan dosen Pembimbing dan guru mata pelajaran matematika untuk 
divalidasi.  

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan tes hasil belajar. Analisis data hasil tes digunakan 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dan dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika peserta didik setelah diberi 
perlakuan pembelajaran dengan penerapan pendekatan Quantum Learning maka digunakan 
rumus N-Gain dengan pengkategorian Hake (Wahab dkk., 2021) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Sposttest  : skor tes akhir 
Spretest  : skor tes awal 
Smaksimum  : skor maksimum (ideal) dari tes awal dan tes akhir 

Dengan kriteria: 

Table 1. Klasifikasi N-Gain 

Skor Kategori 

  

 

 

 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Gagal 

 

Hasil dan Pembahasan  

Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pengumpulan data  melalui tes 
tertulis yaitu pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir). Tes hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 
Quantum Learning yang diikuti oleh 27 peserta didik pada kelas VII.1 SMPN 2 Sesean. 

 
Tabel 2. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test   

Statistik Pretest Posttest 

N 27 27 

Mean 31 69 

Skor maksimum 54 97 

Skor minimum 8 41 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa skor rata-rata nilai pre-test peserta didik sebesar 
31 dengan nilai maksimum 54 dan nilai minimum 8. Setelah penerapan pendekatan 
Quantum Learning dalam pembelajaran diperoleh skor rata-rata nilai post-test 69 dengan nilai 
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maksimum 97 dan nilai minimum 41. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik setalah 
penerapan pendekatan Quantum Learning mengalami peningkatan. 

 
Tabel 3. Kategori N-Gain Yang Dicapai Peserta Didik Kelas VII.1 SMP Negeri 2 Sesean 

Rata-rata pre-test Rata-rata post-test N-Gain Kategori 

31 69 0,5 sedang 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, penerapan pendekatan Quantum Learning dalam 

penguasaan materi aritmatika social dilihat dari skor rata-rata pada pre-test sebesar 31 dan 

skor rata-rata meningkat pada post-test menjadi 69. 

Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang berada pada kategori sedang 

dengan nilai n-gain 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Quantum Learning cukup 

efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik dilihat dari peningkatan menurut 

ternomalisasi N-Gain. 

 

Tabel 4. Pengkategorian N-Gain peserta didik Kelas VII.1 SMP Negeri 2 Sesean 

Skor Kategori 
N-gain 

Frekuensi Persentase 

G > 0.7 Tinggi 8 29.63 

 

Sedang 17 62.96 

0 < G < 0.3 Rendah 2 7.41 

 

Gagal - - 

Jumlah  27 100% 

Rata-rata N-Gain Sedang   56% 

 
Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 8 peserta didik (29,63%) yang taraf 

peningkatan hasil belajar tergolong tinggi, 17 peserta didik (62,96%) peningkatan hasil 
belajarnya tergolong sedang, 2 peserta didik (7,41%) peningkatan hasil belajarnya tergolong 
rendah, dan nilai gain atau peningkatan hasil belajar peserta didik dirata-ratakan diperoleh 
rata-rata sebesar 56%. Sehingga  hasil dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan Pendekatan Quantum Learning 
tergolong sedang. 
 

Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan yaitu: hasil belajar matematika melalui penerapan pendekatan Quantum 
Learning mengalami peningkatan yang berada pada kategori sedang (N-Gain = 0,5).  Hal ini 
telihat dari hasil sebelum diberikan perlakuan diperoleh rata-rata sebesar 31 dan setelah 
diajarkan melalui pendekatan Quantum Learning, diperoleh rata-rata sebesar 69. 
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